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BAB IV
PERANAN PII DALAM PROSES KELAHIRAN ORDE BARU
(1959-1967)
Sebelum Kelahiran Orde Baru
1. Proses pendewasaan Diri.

Pada tahun 1945 ummat Islam Indonesia dalam
konggresnya yang ke 14 di Yogyakarta telah membuat ke-
sepakatan yaitu :

- Masyumi sebagai satu-satunya partai politik Islam

- GPII sebagai satu~satunya organisasi pemuda Islam.1
Sedang pada konggres berikutnya yakni yang ke 15 pada
tanggal 20 - 25 Desember 1949 menyepakati

- HMI sebagai satu-satunya organisasi mahasiswa Islam

- PIJT sebagai satu~satunya organisasi pelajar Islam.2

Dehgan adanya kesepakatan-kesepakatan itu, di
samping ummat Islam Indonesia telah menunjukkan persatuan
dan kesatuannya, juga‘berarti ummaf Islam Indonesia me-
miliki pos-pos tertentu sebagai wadah perjuangan mereka,
baik perjuangan dalam bidang politik maupun bidang peng-
kaderan pemuda, pelajar dan mahasiswa.

Dari pos-pos tersebut (Masyumi, GPII, HMI, PII)
terlihat adanya kesinambungan dalam membina agtau meng-
kader ummat Islam. Ketika mereka berstatus pelajar, PII-
lah tempat mengkadernya dan ketika sebagai mahasiswa,

HMI-lah yang bertugas mengkadernya. Demikian seterusnya

1H. Saleh Su'aidy, Buah Konggres Muslimin
Indonesia, Badan Usaha dan Penerbitan Muslimin Indonesia,
Yogyakarta, 1949, hal., 123,

2Ibid., hal. 83%; Drs. Agussalim Sitompul, Sejarah
Perjuangan Himpunan Mahasiswa Islam, Bina Ilmu, Surabaya
W 4~ .
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hingga ketika mereka berjuang dalam politik, d4i Masyumi-
lah tempatnya.

| Organisasi~organisasi tersebut sebenarnya berdiri
sendiri-sendiri dan independen. Tapi kalau dilihat
sebagai pos-pos perjuangan ummat Islam, memperlihatkan
adanya hubungan antara satu dengan lainnya, yaitu sebagai
satu kesinambungan.

Kesepakatan ummat Islam Indonesia ini dalam per-
jaianan sejarahnyé ternyata tidak mudah untuk dipertahan
kan. Pada tahun-tahun berikutnya terjadi perpecahan-per-
pecahan. Terbukti pada tahun 1947 PSII keluar dari Masyu
mi yang kemudian diikuti oleh NU pada tahun 1955.3 Per-
pecahan inipun kemudian menjalar di kalangan mahasiswa,
seperti berdirinya PMII tahun 1956 yang merupakan cermin
ketidak puasan sebagian mahasiswa muslim terhadap HMI.4
Demikian juga perpecahan tersebut menjalar di kalangan
pemuda dan pelajar.

Akan’ tetapi perpecahan-perpecahan tersebut nampak
nya tidak terlalu banyak mempengaruhi hubungan antara ke
empat organisasi tersebut. Walaupun karena independensi-
nya, mereka bebas untuk menentukan pilihannya terhadap
partai-partai Islam yang ada dalam pemilu 1955, Namun

hubungan mereka tetap lebih dekat pada Masyumi dari pada

3Dr. A. Syafii Maarif, Islam Dan Politik Di
Indonesia, TAIN Sunan Kalijaga Press, Yogyakarta, 1988,
hal. 37.

4Deliar Noer, Partai Islam Di Pentas Nasional,
Grafitipers, Jakarta, 19387, hal. 93.
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dengan partai lain.

Mereka memang banyak mempunyai hubungan dengan para
pemimpin Masyumi dibandingkan dengan para pemimpin
lain, terutama pada masa revolusi serta tahun-tahun
pertama sesudah penyerahan kedaulatan, karena
ketika itu Masyumi lebih merupakan partai Islam
satu-satunya (walaupun dalam kenyataan Perti =~ dan
PSII sudah ada), dan perpecahan d:lam lingkungan
ummat Islam belum begitu tajam..... Para pemimpin
Masyumi bagi HMI dan PII lebih bisa menghayati ke=
hidupan pelajar dan mahasiswa, sehingga mereka
lebih bisa berkomunikasi dan menunjukkan pengertian
terhadap problem pelajar dan mahasiswa. Sifat
intelektual merekapun menjadi perbawa yang lebih me
narik bagi PII dan HMI.S5 - -

Khusus mengenéi hubungan PII dengan HMI, GPII dan
Masyumi, kesepakatan ummat Islam Indonesia yang dicetus-
kan dalam muktamar-muktamarnya, seperti yang tertulis di
atas, ternyata sangat mempengaruhi gerak perjuangan
anggotanya. Paling tidak sampai tahun 1959. Hal ini ter-
bukti bahwa pada umumnya mereka yang masuk HMI itu karena
mereka telah mengenalnya lebih dahulu lewat PII,6 arti-
nya sebelum mereka memasuki HMI, mereka pernah di kader
di PII.

Demikian pula hubungan PIT dengan GPII adalah
seperti hubungannya dengan HMI. Di mana banyak anggota
GPII adalah mantan anggota PII.7

Adapun hubungan antara PII dengan Masyumi adalah

5Ibid., hal. 57-58.

6Drs. H. Ridwan sSaidi, Kepemimpinan Islam

Indonesia .Kini Dan Esok, Antar Kota, Jakarta, 1986, hal.
1.

7Wawancara dengan Yahya Sutisna di Jl. Cipinang
Jaya XK 35 Jakarta Timur.
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seperti hubungan antara anak dengan bapck. Walaupun seper
ti telah disebutkan di atas bahwa keduanya secara organi-
satoris tidak ada hubungan, tapi yang dimakcud di sini
adalah bahwa Masyumi sering dianggap sebagi bapak yang
selalu didengar pendapatnya dan diminta bimbingannya.
Pada masa Demokrasi Terpimpiﬁ, misalnya, pada waktu Ma-
syumi memperjuangkan Islam untuk dijadikan dasar negara
dalam sidang~sidang konstituante, PIT selalu dilibatkan,
walau itu hanya sekedar sebagai juru tulis atau pengetik
konsep dari Masyumi yang akan dibawa dalam sidang-sidang
konstituante. Tapi di sinilah sebenarnya secara tidak
langsung Masyumi telah ikut membimbing atau mengkader
anggota PII. Dan dari oini pula sebenarnya PII mulai di-
perkenalkan kepada bagaimana memperjuangkan Islam dalam
gelanggang politik. Setelah mereka menyaksikan bagaimana
bapak-bapak di Masyumi memperjuangkan Islam dalam parle-
men, seakan telah memompakan Jiwa ke-Islaman dalam tubuh
anggota PII. Semangat serta jiwa ke-Islaman yang telah
digodok sejak masa inilah yang kemudian diwariskan pada
generasi berikutnya melalui training-training sehingga
tidak pernah goyah hincga sekarang.8
Mengenai huhtungan antara PIT dengan Masyumi ini,
menurut Yahya Sutisna adalah karena adanya kesesuaian

tujuan dari kedua organisa i tersebut.

8Wawancara dengan Yahya Sutisna di Jl, Cipinang
Jaya KK 35 Jakarta Timur. :
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Kalau tﬁjuan PIT adalah : Kesempurnaan pendidikan, pe-
ngajaran dan kebudayaan yang sesuai dengan Islam bagi se
genap rakyat Indonesia (AD. PII pasal V), sedang tujuan
Masyumi adalah : Terlaksananya ajaran'dan hukum Islam di
dalam kehidupan orang seorang, masyarakat dan negara
Republik Indonesia, menuju keridloan ilahi (AD. Masyumi
pasal TIT tahun 1954).°

Oleh karena itulah maka aspirasi politik PII memang lebih
dekat pada Masyumi.

Hubungan antara PIT dengan Masyumi dan GPIT yang
telah terjalin erat, kemudian menjadi hancur ketika pada
tahun 1960 Masyumi dibubarkan di susul kemudian pada 10
juli 1963 presiden membubarkan GPIT.

Dengan dibubarkannya Masyumi dan GPII ini, mem-—
buat PITI seolah-olah kehilangan.tempat untﬁk menyalurkan
aspirasi politiknya. Sebab semenjak kelahirannya 4 Mei 
1947, PII telah menjadi anggota istimewa pendukung

Masyumi.1o

Oleh karena itu PIT harus memperjuangkan aspi
rasi politiknya melalui difinya sendiri, PII seolah-olah
mengambil alih tanggung jawab Masy%pi dan GPII. Inilah

yang disebut dengan "Proses Pendewasaan Diri".11‘

Kalau pada masa sebelumnya PII hanya bergerak

9Tentang Anggaran Dasar PII, lihat H, Saleh
Sutaidy, Op.Cit., hal. 81; Tentang Anggaran Dasar Masyumi
lihat Perjuangan Masyumi, tanpa penulis, pugteka Menara,
Bukittinggi, 1952, hal.(; lihat pula Deliar Noer, Op.Cit.
hal. 458.

1OAbdul Qadir Jaelani, Dokumen PB PIT.

11Wawancara dengan Syarifuddin Siregar Pahu di
gedung DPRD Jaya Raya, Jjln. Kebun Sirih Jakarta Pusat.
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dalém bidang pengkaderan pelajar, kini ia dituntut untuk
terjun Ke gelanggang politik, sehingga pada tahun-tahun
berikutnya aktifitas PII lebih ﬂanyak diwarnai dengan
perjuangan politik gaampai pada masa kelahiran orde baru.
Demonstrasi adalah kegiatan yang lazim dilakukan PII

untuk tujuan tersebut di samping kegiatan-kegiatan lain.

2. PII Pada Masa Demokrasi Terpimpin Dan Penolakannya

Terhadap Manipol.

Masa Demokrasi Terpimpin (1959-1965) adalah me-
rupakan masa yang penuh dengan berbagai tantangan dan
ujiaﬁ bagi PII. Ia dihadapkan pada berbagai persoalan
yang seringkali mengancam keutuhan bahkan kehidupan PII.
Dari luar, ia mendapatkan tekanan politik dari penguasa
sertg teror yang dilakukan PKI. Sementara itu dari dalam
diri sendiri PII cukup disibukkan dengan adanya perpecah
an. Mengenai teror yang dilakukan PKI serta reaksli yang
diberikan PII akan dibahas dalam bagian lain.

Sebab~-sebab yang merupakan tantangan bagi PIT ini
sebenarnya saling berkaitan antara satu dengan yang lain.
Kebijaksanaan politik Soekarno pada mana inl sebagaimana
telah dibahas dzlam bab III, yang banyak memberi kesempat
an pada PKI telah membuat partai ini semakin berani
dalam menteror lawan~-lawannya termasuk PII. Sementara
itu sikap otoriter Soekarno juga merupakén ancaman bagi
PITI. Sebab kalau ia beréni menentang kebijaksanaan

Soekarno, berarti ia siap untuk dibubarkan.
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Demikianlah PII pada masa ini menghadapi suatu uji
an dalam menghadapi kebijaksanaan-kebijaksgnaan Soekarno.
Terutama mengenai manifesto politiknya yang dikenal
dehgan Manipol.

Manipol ini pada mulanya merupakan pidato ke
negaraan Soekarno yang diucapkan pada tanggal ’ 17
Agustus 1959. Kemudian pada tahun 1961 diresmikan oleh
MPRS menjadi GBHN dan menjadi landasan dasar bagi pe-
iaksanaan DemokrasikTerpimpin.12 Sehingga setiap
organisasi harus meﬁyatakan ketaatannya pada Manipol.

Hal ini tentu merupakan dilema bagi PII, sehingga
dalam konggresnya yang ke VII yang berlangsung pada 11~
15 Oktober 1963 di Bandung, Manipol menjadi pembicaraan
yang serius. Sebagian ada yang menolak dengan alasan
bahwa Manipol bertentangan dengan garis perjuangan Islam
sebagian lagi menerima Manipol dengan alasan kekhawatir-
an akan dibubarkan. Yang menolak didukung oleh 7 suara,
sedang yang menerima didukung oleh 14 suara. Tapi yang
14 orang ini tidak berani melangkah sebab mereka vang 7
orang tadi memiliki'pengaruh yang kuat terhadap anggota
PII. Dan tér;;ata ke 7 orang ini kemudian menduduki
Jabatan penting dalam kepengurusan’PB PII. Xe T orang
ini adalah : Thaher Sahabuddin, Hardi M, Arifin, Husni
Thamrin, Abdul Qadir Djaelani, sSyarifuddin §iregar Pahu,

Yahya Sutisna dan Ahmad Juwaini. Sedang ke 14 orang yang

2Dr, A. syafi'i Mearif, Op.Cit., hal. 53; Deliar
Noer, QOp.Cit., hal. 368.

’
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menerima di antaranya : A.M, Fatwa, Hartono Marjono dan
Abdullah phmad.'>

Karena ke 7 oraig ini kemudian menduduki jabatan
penting dalam kepengurusan PB PII dan menguacai forum
konggres, maka dicetuskanlah suatu ikrar yang isinya me-
nolak manipol, anti komunis dan bahkan anti otokrasi
Soekarno,

Sebagai akihat dari sikap PII ini, pada bulan
Nopember 1963, Ahmad Juwaeni (ketum), Abdul nadir Jaelani
(ketua I) dan Yahya Sutisna (ketua II) PR PII ditangkap
oleh Radan Pusat Intelijen (BPI). Sebagian besar anggota
PB PIT lainnya menyembtunyikan diri untuk menghindari pe -
nangkapan. Penahanan terhadap diri mereka ini cukup lama,
ada yang 6 bulan ada'yang.z tahun lebih.14

Melihat kejadian-kejadian sebelumnya, di mana
Masyumi dan GPII karena menolak manipol akhirnya dibubaz
kan, demikian pula HMI yaug dianggap sebagai anak buah
Masyumi juga diancam dibubarkan, ditambah lagi dengan
adanya penangkapan terhadap ketua-ketua PR PIT, maka ke-
khawatiran akan dibubarkannya PII-pun semakin kuat. Oleh
karena itu ke 14 orang yang dalam konggres tadi menerima
manipol mendirikan PB PIT barﬁ dengan mengamhil tempat

di Jalan Bunga sebagai kantor sekretariatnya, Sedang

13wawancara dengan M. Hardi Arifin di JIn, Kramat
Raya 45 Jakarta Pusat; dengan Husen Umar di Jln, 3awo 6
Jati Pulo RT 6 / 9 Jakarta Rarat.

14Abdul Qadir Jaelani, Dokumen PB'PII, hal, 13;
Dokumen PW PII Yogyakarta, hal. 90, .

o
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yang menolak manipol tetap bertahan di jalan Menteng
Raya 58 Jakarta Pusat, sehingga ada dua PB PII. PII
jalan Bungan merubah Anggaran dasarnya dengan menerima
manipol sedang PII Menteng Raya tetap menolak manipol.
Ke dua PB PII-pun sama~sama mencari dukungan ke
daerah-daerah. Ternyata PB PII jalan Bunga tidak men-
dapat simpati bahkan sering dicemooh. Mayoritas PII dae-
rah mendukung PII Menteng Raya. Namun demikian Keluarga
Besar PIi (alumni PII) banyak juga yang mendukung PII
jalan Bunga. Di antaranya Hartono Marjono, wartomo dll,
Bahkan PB HMI juga mengakui PR PII jalan PRunga dan tidak
mengakui PIT Menteng Raya sebagai hasil pilihan muktamar
PIT yang syah. Sikap PB HMI ini dipengaruhi oleh keber-
15 '

adaannya yang terancam dibubarkan. Karena itu HMI
harus diselamatkan. Peberapa anggota HMI‘yang befasal
dafi PII Mehteng.Raya dicopot keanggotaan HMI~nya,karena
PITI Menteng Raya dinilai beraliran ekstrim.16

Perpecahan di kalangan PII dan hubungannya dengan
HMI yang tidak harmonis‘imi teﬁtu akan menguntungkan PXI.
3ebab HMI dan PII adalah sama-sama musuh PKI yang harus
disingkirkan.

Berbagai usaha untuk menyatukan mereka telah di-

lakukan oleh berbagai pihak, baik dari Masyumi maupun

15Sulastomo, Hari-hari Yang Panjan%ij963-1966,
CV. Haji Masagung, Jakarta, 1989, hal. 130,

16DI’S. H. Ridwan Saidi, QOp.Cit., hal. 13,
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dari keluarga besar PII yang merasa prihatin dengan per-
pecahan tersebut. Pimpinan angkatan darat, A,H. Nasution
yang pada waktu itu memang dekat dengan PIT akhirn&a
Juga turun tangan untuk menyatukan atau mendamaikan ke-
dua PB PII tersebut. Beliau mengutus Jendral Sucipto dan
kolonel Isa Idris untuk memanggil ke dua PR PIT agar
datang menemui A,H. Nasution. Artinya ke dua PB PIT di-
pertemukan. Dari PIT Menteng Raya diwakili oleh Husen
Umar, Syarifuddin Siregar Pahu, Husni Thamrin serta
MS. Hidayat, sedang PII jalan Bunga diwakili oleh Mahlan
Basyar dan Zulfikar bin Yusuf Ahmad. Tapi pertemuan ini
kurang begitu berhasil mendamaikan, karena masing-masing
tetap bertahan pada pendiriannya.17 Usaha yang dilakukan
oleh bapak=-bapak dari Masyumi maupun keluarga besar PII
juga kﬁrang berhasil, bahkan mereka kemudian angkat
tangan setelah ke dua PR PII sama-sama membgsskan alasan
dan tetap bertahan pada pendiriannya masing-masing.

Ketika itu tekanan politis bagi PIT memang meng-
hebat, sehingga banyak yang menaruh perhatian pada PII.
Mereka khawatir kalau PII mengalami nasib yang sama
seperti GPII. Salah satu di antara mereka yang ikut
prihatin adalah Jendral Polisi Sucipto Yudowiharjo (men-
pangap). Beliau menganjurkan agar PII minta sambutan
dari Bung Karno. Hal ini dimaksudkan agar PII tidak di-

anggap kontra revolusi. 3Saran beliau ini diterima PII.

17wawancara dengan Husen Umaf di Jln., Sawo 6
Jati Pulo Rt. 6/9 Jakarta Rarat.
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Pada tanggal 26 - 31 Juli 1965 dilangsungkan
konperensi besar PIT yang VIII di Yogyakarta., Kesempatan
ini digunakan PII untuk meminta sambutan dari Bung Karno.
Permintaan PII ini dipenuhi BRung Karno dengan memberikan
sambutan tertulis yang kemudian dibacakan oleh Husen
Umar. Dengan adanya samiutan dari Pung Karno ini berarti
18

beliau masih mengakui keberadsan PII.

Konperensi besar PII VIII inilah yang ternyata

mengakhiri dualisme kepemimpinan dalam PII, sebab dengan

sambutan dari Bung Karnd tadi telah menghilangkan ke~
khawatiran akan dibubarkannya PII. PB PII jalan Bunga -
kemudian bubar disertai dengan datangnya AM. Watwa ke

Menteng!'Raya 58 untuk mengakui kekhilafannya dan minta
maaf.19

Sedangkan hubungannya‘dengan HMI kemudian juga
menjadi pulih kembali. Hal ini ditandai di antaranya
dencan berlangsungnya acara ramah tamah antara DPB PII
dengan segenap peserta mukernas HMI seluruh Indonesia
yang berlangsung pada tanggal 23 Desember 1965 d4di
sekretariat PB PII jalan Menteng Raya 58 Jakarta Pusat.zo

Kekhilafan HMI juga telah diakuinya pada konggres HMI ~ "

18Wawancara dengan Endang Basri Ananda di kantor
ILP3ES Jln. S. Parman 81 Jakarta; Dengan Husen Umar di
"Jln. Sawo 6 Jati Pulo Rt. 6/9 Jakarta Barat.

19Wawancara dengan Husni Thamrin di perumahan DPR
Blok A 3 nomor 29 Kalibata, Jakarta.

2Osuara Pelajar Islam Indéonesia, No. 13-14 Th. II
November-Desember, 1965, hal. 5.
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yang VIIT di Solo (10 sampai dengan 17 September 1966)

dalam laporan PR HMI.21

Sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa PII
pada masa ini selain disibukkan dengan adanya perpecahan
sebagai akibat dari adanya tekanan politis rezim Soekarno

PII juga menghadapi tantangan~-tantangan dari PKI. Sebab

PXI selalu berusaha mempengaruhi masyarakat terutama

ummat Islam dengan tujuan merebut kekuasaan, sehingga se

cara tidak langsung PIIvikut bertanggung jawab untuk me-
nyelamatkan masyarakat dari pengaruh PKI tersebut. Oleh
karena itu PIT pada masa ini lebih banyak mengkonsentra-
sikan aktifitasnya pada masalah tersebut. Dan sejak
konperensi besar bulan Juli 1961, PII senantiasa menjadi
kan masalah tantangan komunisme di Tndonesia sebagai
salah satu materi pokok training-trining PIT.Z22

Beberapa usaha PII untuk tujuan di atas di antara
nya :

a. Merumuskan suatu sistem training yang menyatukan
antara peserfa training dengan mésyarakat. Training
-ini disebut dengan Student work Camp atau Perkampung-
an Kerjé Pelajar (PKP). Training semacam ini memiliki
tujuan ganda yaitu di samping mengkader anggotanya,
Juga dimaksudkan sebagai peran serta PIT dalam mem-

bina masyarakat (pengatdian masyarakat), terutama

21 . e as
Sulastomo Op.Cit., hal. 130; Agussalim 3itompul
Op.Cit., hal. 73. = ’ ’ ’

22Abdul Qadir Jaelani,"Tugaé Terberat Pemuda Islam
Sekarang, Dokumen PR PII, 1989, hal, 33. -
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untuk membendung pengaruh komunis terhadap masyarakat
Islam.
Sistem training ini dirumuskan pada seminsar train
: ing PII yang berlangstung pada tanggal 8-14 April 1958
di Cipanas. Kemudian disempurnakan pada bulan Maret
1963 dalam musyawarah training di Rancaekek, T%andung?3
b. Untuk melindungi PII dari adanya perpecahan, maka
konperensi besar PII VI yang berlangsung pada tanggal
17-23 Juli 1961 di Jakarta dicetuskan ikrar Jakarta
yang bunyi lengkapnya ada dalam lampiran. Ikrar ini
jugé dimaksudkan sebagai pegangan setiap warga PIT
agar tidak menyimpang dari garis perjuangan.g4
C. Karena pada masa itu belum ada pedoman yvyang khusus me
v ngatur dan memberikan garis yang tegas dalam mencapai
cita-cita dan mengemban kepribadian PIT maka dalam
training centre PR PII tahun 1962 di Jakarta dirumus-
kan suatu khtthoh perjuangan PIT yang kemudjian di-
sempurnakan pada rapat pleno PB PII yang berlangsung
di Cilato tanggal 6 Deuember 1966. Tsi lengkap dari
khitthah perjuangan PIT ada dalém lampiran.25
d. Selain usaha-uczaha tersebut di atas PIT Jjuga mem-
bentuk suatu badan otonom seperti majlis datwah d4ll.

Lahirnya majlis da'wah adalah merupakan suatu jawaban

) ‘ 23Dokumen PW PII Yogyakarta, hal. 86-89.

- 241p14., hal. 87-88.

25Ibid., hal. 89.
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dari situasi perjuangan ummat Islam menghadapi rezim

Soekarno (Orde ILama) di mana komunis banyak mem-

pengaruhi dan mewarnai jalannya pemerintahan.26

3. Konflik Antara PII Dan PXI.

PII dan PKI merupakan dua organisasi yang me-
miliki idiologi yang bukan saja berbeda tapi bertentang
an. Di mana yang pertama berideologi Islam dengan tauhid
sebagai inti ajarannya, sedang yang kedua adalah komunis
yang anti Tuhan atau atheis. Pertentangan idiologi ini
menjadi sumber konflik antara ke dua organisasi tersebut.

Konflik antara PII dan PXI ini sebenarnya sudah
berlangsung sejak selesai perang kemerdekaan. Karena itu
ketika meletus pemberontakan PKI Madiun, PII . dengan
gigih ikut menghadapinya. Setelah pemberontakan PKI di
Madiun dapat dipadamkan, konflik secara terbuka nampak
mereda. Baru setelah PKI bangkit kembali dengan berhasil
nya mempengaruhi rezim Soekarno, konflik secara terbuka
kembali mencuat.

Tahﬁn 1959 presiden Soekarno mengeluarkan Manipol
yang kemudian diikuti dengan Usdek dan Nasakom, Sejak
saat itu pula PII menyatakan penolakannya dengan suatu
ikrar anti komunis serta-anti otokrasi Soekarno yang
kemudian diikuti dengan suatu sikap dan aksgiwaksi me=~
nentang komuﬁis. Pada bulan Juli 1961 dalam konperensi

besarnya di Jakarta, PII mengajukan satu resolusi kepada

261bido 9 halo 90"91 .




pemeriitah RI supaya memberantas "aliran anti Tuhan"
(komunis).27

Sikép dan aksi-aksi menentang komunis ini, baik
secara tertutup maupun terbuka, yang dilakukan oleh PII,
menyebabkan PKI menganggap bahwa PIT adalah lawan yang
serius dan harus dihadapi dengan sungguh-sungguh. Di
dalam dokumen penting PKI yang terungkap akhir tahun
1964, menyatakan bahwa PIT adalah musuh yang harus  di
hadapi secara khusus. Dan untuk itu IPPI diharuskan meng
hadapinya dengan sungguh—sungguh.28

Usaha untuk menghancurkan PII ini direalisasikan
oleh PXI pada saat PII melaksanakan aktifitas mental
training pada tanggal 9 - 16 Januari 1965 di Kanigoro,
Keras, Kediri. Pada saat mental training ini telah ber-
langsung selama empat hari, tepatnfa pada tanggal 13
Januari 1965 jam 04.00, tiba-tiba diserbu oleh + ~ 3000
“orang gerombolan dari BTI, Pemuda Rakyat serta orang-
orang komunis iainnya di bawah pimpinan Suryadi:

Serbuan ini diawalil dengan membunyikan ledakan 3
kali, lalu mereka mulai menyerbu ruangan-ruangan kuliah
peserta yang waktu itu sedang mengikuti kuliah shubuh.
Gerombolan yang bersenjafa tajam ini, dengan mengancam

menyuruh semua peserta keluar ruangan lalu tangan mereka

diikat. Para peserta putri yang masih berada di asrama

27Abdul Qadir Djaelani, Tugas ... , Qp,cit., hal.

33,

28S.J. Imawan, Dokumen-dokumen Gestapu, Kisah
Teror @ 30 S, Seri ke-2 3rana Dwipa, Padang, 1966, hal.
12 - 19, seperti yang dikutip Abdul 7fadir Daaelanl,
Dokumen PB PIT, hal. 14.
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disuruh keluar dan diperlakukan di luar batas‘kesusilaan.‘
Gerombolah tersebut juga merampas buku-buku, kertas-
kertas, baju, celana, kain, afloji dan uang milik
peserta. Mereka juga memasuki masjid dengan kaki kotor
dan mengobrak-abrik isi masjid termasuk kitab suci
Al-qur-an,

Setelah para peserta yang jumlahnya 98 orang ke-
luar termasuk kiyai masjid setempat, dengan tangan ter-
ikat mereka digiring menuju kantor polisi Keras. Dalam
Perjalanan penggiringan ini, gerombolan PKI tersebut me-
lontarkan kata-kata kotor dan keji seperti : ganyang
santri, ganyang theklek, bunuh saja, jojoh saja, Ingat'
peristiwa Madiun, saya akan membalas dendam sebab banyak
teman saya yang diﬁunuh, sekarang saya akan membalas dan
katajkata keji lainnya yang bersifat mengancam.

Setelah sampai di kantor polisi dan diperiksa,
beberapa jam kemudian semuanya dibebaskan oleh camat
Keras, Kediri.29

Melihat keberanian PKI memperlihatkan aksinya ini

membuat PII semakin berani untuk menunjukkan giginya
pula, Maka
Pada Konperensi Besar PII VIII‘di Yogya pada

bulan Agustus 1965, yang dihadiri oleh 24 daerah
tingkat I/propinsi seluruh Indonesia, PII kembali

menunjukkan tekadnya untuk menghadapi komunis dengan
Jalan melakukan show of force dengan disertai nyanyi
an-nyanyian dan yel-yel yang menantang perang kepada

29PII, Kenang-kenangan Muktamar Xv, 1980, hal. 31-
38; lihat Abdul Qadir Djaelani, Dokumen ..., Op.Cit.,
hal, 14-16; Drs. Lukman Harun, Sepuluh Tahun Tu ang
Buaya, Pemberontakan PKI, Islamic Research Institute,
» _hal. 134-135; Drs. Agussalim Sitompul, Sejarah ...
halo 55'—'56. )
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golongan anti Tuhan, khususnya PKI. Nyanyian-nyanyi
an seperti "Ayo-ayo PII, singsingkan lengan baju.
Bangsa kita menunggu. Biar aku hancur. Biar aku

¢ ' binasa. aAsal agama islam dapat kemenangannya®. Yel-
yel seperti :"PII..... Jihad ! Ganyang atheisme !
Ganyang anti Tuhan !" bergema sepanjang konperensi

berlangsung, yang kemudian berkembang di seluruh
tanah air.30 - '

Konflik antara dua organisasi ini tetap berlanjut
sampai salah satunya kalah, Demikianlah sampai pada tahun
1966 PII dengan melalui KAPPI bersama KAMI mengajukan 3
tuntutan yang dikenal dengan Tritura yang dua dari tiga

tuntutan tersebut adalah bubarkan PKI dan bersihkan

kabinet dari unsur PKI. .

4. Hubﬁngan dan Kerja sama Antara PII Dengan Organisasi

’ [;'~.. Lain Dalam Menghadapi PKI.

Setelah Masyumi dan GPII berhasil disingkirkan
maka HMI dan PII adalah organisasi yang secara nyata
telah menjadi sasaran dari pengganyakan oleh PKT. Ber-
bagai aksi baik secara terbuka maupun tertututp, maupun
demonstrasi-demonsfrasi yang dilakukan PKI, themanya ada
lah menuntut agar HMI dan PIT dibubarkan. Hal ini bisa
difahami karena HMI adalah merupakan organisasi méh?siswa
Islam:terbesar saat itu dan dianggap sebagai anak buah
Masyumi. Sedang PII adalah orgaﬁisasi yang secara Jelas
menentang komunisme. Boleh dikatakan‘tidak ada organisasi

. Islam lain, pada tahun 1965, yang secara langsung di-

serang oleh PKI kecuali HMI dan PII.

*0pvaul gadir Djaelani, Dokumen ... , Op.Cit.,
hal. 16. - | '
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Serangan PKI terhadap HMI Qan PIT ini dirasakan
oieh seluruh ummat Islam Indonesia, karena itu dalam meng
hadapinya tidak dimonopoli oleh HMI atau PII sendiri.
Tapi antara satu dengan lainnya saling berhubungan dan
bekerja sama. ‘

Setelah mental training diserbu PKI tanggal 13
Januari 1965, setengah bulan Eemudian, tepatnya tanggal
1 Pebruari 1965, ummat Islam bergerak menunjukkan solidar
itasnya baik atas nama perorangan maupun atas nama orga-
nisasi. Tiga ribu orang ummat Islam dengan bersuara
Allahu Akbar berdemonstrasi di depan kantor polisi sektor
‘Keras. Mereka datang dari Jember, Lumajang, Pasuruhan,
Bangil, Sidoarjo, Malang, Blitar, Ponorogo, Madiun, Mojo
kerto; Surabaya dl1l. Dalam hal ini K.H. Machrus Ali me-
ngatakan kepada delegasi PII (Chozin Arif.dkk.) yang
datang menghadap beliau bahwa masalah Kanigoro bukan
magalah PII saja, tetapi masalah ummat Islam.31

Sementara itu ketika Suryadi diadili ormas-ormas
Islam menuntut pengadilan negeri Kediri, agar terroris
Suryadi dihukum berat. Ormas-ormas itu ialah : perwakil-
an PP Pemuda Al-wasliyah, PP Pemuda Al-irsyad, GP. Ansor
Jawa Timur, PB HMI, Perwis IPM, PB PII, PP Kesatuan
Buruh Islam Merdeka (KBIM), PR GASBIINDO, PP Persatuan

Organisasi Buruh Islam Seluruh Indonesia (PORPISI) dan

31PII, Kenang-kenangan ..., Op.Cit., hal. 37.
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PP Himpunan Seni Budayawan Islam (HSBI).32 Pernyataan-
pernyataan pengutukan tindakan teror terus bermunculan.
Baik dari organisasi pemuda, mahasiswa maupun dari partai
r politik Islam bahkan juga dari Partai Nasional Indonesia
dari seluruh tanah air.33
. Dari sini kita melihat betapa kuat hubungan antara
} organisagi~-organisasi Islam dengan PII. Solidaritas
‘ mereka segera bangkit ketika salah satu dari mereka di
serang. Hubungan dan kerja sama mereka juga terlihat
ketika PKI menyerang HMI.
Pidato Aidit 4i ée?an konggres CGMI pada awal
September 1965 yang isinya menyuruh agar CGMI membubar -
« kan HMI adalah -merupakan puncak dari aksi-aksi pembubar-
& - an HMI. Aidit menyatakan kalau CGMI tidak mampu membubar
kan HMI lebih baik pakai sarung saja. Pidato Aidit ini
disambut oleh suatu "demonstrasi perang" Generasi Muda
Islam (GEMUIS) di Jakarta, yang 90 % terdiri dari massa
PII. Demonstrasi ini dipimpin oleh Syarifuddin Siregar
Pahu (Ketum PB PII), Gomsoni Yasin (ketum Pw PIT Jakarta)
dan Fahmi Idris (dari HMI cabang .Jakarta). Mereka mem-
bawa spanduk Besar berbunyi "Langkahi Mayatku Sebelum
Ganyang HMI". Demonstrasi ini dilakukan pada tanggal 13

September 1965 di depan kantor ¥Xomando Tertinggi Retuling

32Drs. Agussalim Sitompul, Op.Cit., hal. 56

) 33PII, Kenang-kenangan ..., Qp.Cit., hal. 37.
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Alat Revolusi (KOTRAR) jl. Merdeka Rarat, Jakarta.34
Sementara itu GEMUIS juga membuat pernyataan yang berisi
8 pasal, antara lain berbunyi :

"Dengan tegas tandas menyatakan akan dan tetap
membela HMI sampai titik darah yang penghabisan dari
rongrongan kaum agama phobie. HMI merupakan alat per
Juangan ummat Islam dan bangsa Indonesia, serta me-
mohon kepada presiden, agar HMI diberi kebebasan ber

.gerak di segala bidang.35

Pernyataan ini ditanda tangani oleh A, Muid (wakil pe-
muda), Husein Umar Sastranegara (wakil pelajar, dari PII)
dan Saifuddin Arﬁji Kartawinata (wakil mahasiswa).36

| Hubungan dan kerja sama organisasi-organisasi

Islam dalam menghadapi PKI seperti tergambar di atas ada
lah didasari oleh adanya ikatan keagamaan yaitu ukhuwah
Islamiyah., Oleh karena itu ketika salah satu dari mereka
mendapat sérangan, semua ikut merasakan. Dalam melakukan
demonstrasi—demonstrasi.yang diperlukan hanya memberi
tahu pimpinan-pimpinan mereka tentang waktunya, bukan me
ngajak apalagi memaksa. Sebab rencana untuk berdemonstra

si sebenarnya sudah ada pada mereka tinggal menentukan

waktunya saja, sehingga mereka bisa bergerak secara ber-

Sama-sama, 51

34Drs. Agussalim Sitompul, Op.Cit., hal. 67;
Abdul Qadir Djaelani, Dokumen..., Op.Cit., hal, 16-17.
35

Harian Suara Islam, Jakarta, tanggal 14 Septem-

ber 1965, sepertl dikutip Drs. Agussalim Sitompul, Op.Cit

hal 67.
36

37Wawancara dengan Husni Thamrin di perumahan DPR

Blok A 3 nomor 29 XKalibata, Jakarta.

Drs. Agussalim Sltompul, Op.Cit., hal.b67.
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B, Pada Masa Proses Kelahiran Orde Baru.
* 1. Pengganyangan PKI.'

Sebelum Gestapu PKI meletus, gerakan-gerakan PKI
lebih banyak bersifat ofensif. Ia dengan secara bebas me
nuntut organisasi lain untuk dibubarkan atau bahkan di-
serang. PKI lebih dulu menyerang dan memberikan aksi,
sementara PII memberikan reaksi. Tapi pada pasca gestapu
Posisi menjadi berbalik, di mana PIT yang menyerang
sementara PKI hanya bertahén. Kudeta yang dilakukan PKI
tanggal 30 September 1965 adalah merupakan puncak dari
aksi-aksi PKI selama ini serta merupakan puncak dominasi
politiknya atas Indonesia, tapi juga merupakan awal dari
kehancuran dan kemusnahannya dari bumi Tndonesia. Adanya
kudeta tersebut telah membuat PIT kehabisan kesabarannya.

Setelah suasana menjadi jelas bahwa gerakan ' 30
September 1965 adalah suatu kudeta yang didalangi PKI,
tiga hari kemudian PII memuntahkan kemarahannya dengan
melakukan apel akbar di halaman gedung Front Nasional
Jalan Merdeka Selatan 13 Jakarta. Apel akbar ini diikuti
oleh puluhan ribu massa yang diteruskan dengan pawali
keliling kota dengan membawa spanduk-spanduk besar yang
berbunyi antara lain "Ganyang Bandit (Subandrio~pidit)

G 30 S", "Tendang Subandrio" dll.>2
Sehari kemudian tanggal 4 Oktober 1965, Komando

Aksi Pengganyangan (KAP) Gestapu, yang terbentuk tanggal

38wawancara dengan Hardi Arifin di kantor Dewan
Datwah Islamiyah Indonesia Jl. Kramat Raya 45 Jakarta,
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3 Oktober 1965, mengadakan rapat umum di Taman Sunda
Kelapa dengan dihadiri oleh ratusan ribu massa yang ter-
gabung dalam organisasi-organisasi GP. Anshor, Pemuda
Mﬁhammadiyah, Pemuda Muslimin, Pemuda Pancasila, Pelajar
Islam Indonesia (PII), Himpunan Mahasiswa Islam (HMI),
Gasbiindo, PMKRI d11.

Dalam rapat umum ini tampil pembicara-pembicara
dengan meneriakkan takbir Allahu Akbar lebih dahulu.
Mereka adalah HM. Subchan ZE (ketua KAP Gestapu), Letkol
S. Projokusumo (Muhammadiyah), Yahya Ubaid (NU), Te ja
Mulya SH. (Xatolik), Syeh Marhaban (PSII) dengan pembawa
acara dari pemuda-pemuda PII, HMI dll.

Dalam rapat umum ini pula dibacakan suatu pernyata
an yang isinya antara lain menuntut dibubarkannya PKI
beserta ormas~ormasnya. Mendesak dibersihkannya kabinet
Dwikora, Lembaga-lembaga Negara dan lain-lain dari oknum
oknum yang terlibaf G 30 s.

Pernyataan ini ditanda tangani oleh 26 organisasi
massa antara lain HM. Subchan ZEV(pimpinan aksi / NU),
Lukman Harun (Muhammadiyah), Husein Umar (PII),. Firdaus
Wajdi (HMI) 411,

Pernyataan tersebut kemudian disampaikan kepada
Pak Harto (Soeharto) di kantor Kostrad oleh suatu delega
si besar. Tapi karena Soeharto tidak ada di tempat, per-
nyataan tersebut disampaikan kepada kepala staf Kostrad
Brig.Jen. Akhmad Wiranatakusumah sebagai wakilnya.

Adapun yang menjadi pengurus KAP Gestapu adalah
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Ketua : M. Subchan Zp. (#1), sekjen @ farrey Tjan .
(Katolik), Ketua Pengerahan Massa : Lukman Harun (Muhamma
diyah), Keamanan : Ermin BRaharuddin (IPKI), Keuangan
Syarifuddin Harahap, Mar'ie Muhammad, Dahlan Ranuwiharja
- (HMI), Syarifuddin siregar Pahu, Husein Umar (PII) dll.
Sebagai sekretariat ditetapkan Jalan cam Rafulangi No. 1

39

Jakarta,

DL tengah KAP Gentapu sedangr melakukan rapat
umum, bersama itu pula, tanpa diduga PIT dengan dibantu
massa dari IPPNU, 4nshorvdan*SEPMI menyerbu gedung cc.
PKI Jalan Kramat Raya 81 Jakarta. Ketika itu karena pintu
tidak biusa dibuka, A, wWahid Kadungga naik ke atan gedung
dengan membawa bensin kamudian membakarnya. Aksi pem-
bakaran gedung CC. PKI ini dipimpin oleh Hardi Arifin
dan Wahid Kadungga (PB PIT), Gomsoni Yasin, M. Najib dan
Zulkifli H3., (PW PII).4O

Aksi PII yang sangat berani ini mengejutkan semua
pihak termasuk ™ung Karno. Karena menurut perhitungan
banyak oraung waklu itu belum soatnya dan tidak mungkin
berhasil. Dan memang saat itu belum ada satupun organi -
sasi yang berani secara langsung mengganyang P¥I. Rapat
di Taman Sunda Kelapa hanya menyampaikan tuntutan, bukan
menumpas secara langsung. 3ahkan ABRI sendiri masih me-

ngusahakan suatu operasi dengan sedapat mungkin tanpa

39Drs. Lugman Harun, Op.Cit., hal. 146 = 149,
4OWawancara dengan Husein Umar,di Jln. Sawo 6
Jati Pulo Rt. 6/9 Jakarta Barat; dengan Hardi Arifin di

kantor Dewan Da'wah Islamiyah Indonesia, jl. Kramat Raya
45 Jakarta.
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&9

41 Tetapi PIT mampu melaksana -

adanya bentrokan senjata.
kan proyek besar tersebut yang sekaligus menggemparkan
situasi politik béik dalam negeri maupun luar negeri.42
Keberanian PII ini juga mengagetkan subchén ZE, sehingga
tokoh-tokoh PII kemudian dipanggilnya dan dimarahi.43

Pembakaran Gedung CC. PKI nampaknya mengilhami
aksi-aksi berikutnya. Tanggal 11 Oktober 1965, Gedung
Dewan Nasional Pemuda Rakyat yang terletak di jalan tanah
abang III/2A mendapat giliran untuk diserbu massa PIT.
Kali ini penyerbuan dipimpin oleh Azis Ati, Wahid Kadung
ga (PB PII) dan Gomsoni Yasin (PW PII Jakarta). Mereka
menurunkan papan nama, merusak gedung dan menchancurkan-
nya, Pada hari berikutnya, tanggal 12 Oktober 1965 massa
PIT dibawah pimpinan Gomsoni Yasin dan Manaf Mufti (Pw
PII Jakarta) bersama-sama dengan Pemuda Pancasila dengan
Faisal sebagai pimpiﬁannya menyerbu gedung SOBSI di
Jalan Salemba Tengah Jakarta.

Penumpasan PXI bérikutnya terjadi pada tanggal 13
Oktober 1965. Kali ini’yang diserbu adalah rumah pribadi
Aidit dan Nyono yang terletak di jalan Timah, 3enen
Jakarta. Penyerbuan ini dipimpin oleh Atam (pengurus PII

Cabang Senen). Kemudian tanggal 14 Oktober 196%, massa

41Marwati Djoened Poesponegoro, Nugraoho Notosusanto
Sejarah Nasional Indonesia VI, Balai Pustaka, Jakarta,
1984, hal., 592-3596.

“25iaran PII, PB PII, Bagian Penerangan, 1965,
hal. 6 dalam Dokumen PW PII Yogyakarta.

43Wawancara dengan Husein Umar di jalan 3awo 6
Jati Pulo Rt. 6/9 Jakarta Barat.
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PII dibawah pimpinan Gomsoni Yasin, Zulkifli HS,, Manaf
Mufti (PW PII Jakarta), M. Royani, Unun dan Ja'far (Peng

urus PII Cabang Tebet) menyerbu dan membakar Akademi

Ilmu Sosial Ali Archam di jalan Dr. 3aharjo Tebet Jakarta

sedang Hardi Arifin dan Andi M, Arif (PR PII) memimpin
penggeledahan terhadap kediaman resmi D,N, Aidit sebagai
Walik Ketua MPRS di galan Pugunanan Paral Jakorta.,

Tanggal 15 Oktober 1965 juga terjadi aksi massal.
Yaitu menyerbu dan membakar Gedung Universitas Respublika
di jalan Daan Mogot Jakarta. Aksi ini mendapat perlawan-
an ya.:g hebat dari mahauviswa-mahaciswa cina dan BAPERKI.
Tapi perlawanan tersebut tidak berhasil menghalanginya,
Aksi ini dilakukan oleh massa PII dibawah pimpinan
Gomsoni Yasin dan massa HMI dibawah pimpinan Harisman
dan A. Saragih (HMI Cabang Jakatta).

Kalau aksi-aksi pengganyangan PKTI di atas ber=-
langsung mulus, pada tanggal 16 Oktober 1965 aksi PII
yang rencananya menyerbu Gedung Himpunan Sarjana
Indonesia (HSI) di dekat jalan Raden Saleh Jakarta, me-

ngalami kegagalan, karena dikawal oleh Polisi BRIMOR,

tetapi tanggal 17 Oktober 1945, sehari berikutnya, massa

PII Cabang Tebet dan Bali Matraman Jakarta berhasil me-
nyerbu dan menguasai gedung LEKRA di jalan Selamet Riadir
dan Rumah Tjugito di gang Haji Murtadlo Matraman Jakarta.

Di Tangerang massa PII dan ummat Islam juga me-
lakukan aksi di mana massa PIT dapat menguasai Gedung

BAPERKI pada tanggal 19 Oktober 1965. Sedang tanggal 20
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Oktober 1965 massa PII dan ﬁmmat Islam menyerbu sekolah
Cina, Xantor PKI dan Pemuda Rakyat di Krawang, begitu
Juga d4i Bogor massa PII dan ummat Islam mengambil alih
Universitas Perténian EKOM di Cipayung Bogor.

Aksi-aksi pengganyangan PKI Juga terjadi di daerah
lain seperti di Yogyakarta, PII_dén HMI serta ummat Islam
tanggal 6 Oktober 196% yang menuntut pembubaran PKI.
Sedang di Medan Sumafra Utara PII dan Ummat Islam yvang
berjumlah + 1.640.000 juca melakukan aksi yang sama pada
tanggal 12 Oktober 1965. Demikian pula di Semarang, Solo
Magelang, Salatiga, Klaten, Boyolali dengan jalén mem-~
bakar gedung-gedung PKI, BAPERKI, toko-toko (Cina pada
sekitar tanggal 20 Oktober 1965.44

“ Demikianlah aksi~§ksi pengganyangan PKI yang di-
lakukan oleh massa PIT secara berturut-turuf mulai
tanggal 3 hingga 20 Oktober 1965. Aksi mereka seringkali
membuat orang terkejut karena menurut Perhitungan banyak
orang, aksi PIT dianggap mendahului waktunya.

Dengan aksi PII yang ofensif revolusioner ini,
Jendral Soeharto délam amanatnya kepada PB PIT mengata-
kan |

"..... Saya mengenal PII sebagail satuy organiéasi

pemuda pelajar yang saat-saat tenaganya dibutuhkan
oleh Bangsa dan revolusi, selalu tergolong yang per
tama-tama tampil ke depan dengan semangat, dan
semangat berkorban yang tinggi, disertai rasa tang-

gung jawab yang besar. Indonesia pada waktu sekarang
tidaklah hanya membutuhkan warga negara yang cerdas

otaknya dan kuat badannya, tetapi yang lebih penting
dari pada itu ialah kita membutuhkan warga negara

44Abdul'Qadir Djaelani, Dokumen ..., Op.Cit., hal.
18-21; Tugas ..., Op.Cit., hal. 36.
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yang mempunyal i'tikad baik, mau bekerja dengan
sungguh-sungguh, jujur dan tinggi mentalnya. Kami
yakin, bahwa agama Islam sebagai dasar dan - titik
tolak pemikiran, maka PIT tentu akan merupakan
potensi yang ampuh dalam mengamankan Pancasila dalam
usahanya menyelamatkan revolusi dan menegakkan ke-
adilan serta kebenaran.45

2. PII Sebagai Pelopor KAPPI.

Aksi-aksi pengganyangan PKI sebagaimana telah di-
uraikan di atas selama lebih kurang 1 bulan berjalan se-
cara emosional dan sendiri-sendiri. Hal ini mencerminkan
adanya kemarahan masyarakat sebagai akibat dari adanya
tekanan-tekanan yang diderita selama rezim Gestépu/ PKT.
Dari adanya tekanan-tekanan tersebut mereka memendam
suatu tuntutan perbaikan. Akan tetapi mereka tidak tahu
bagaimana cara menyampaikannya. Apalagi setelah mereka
tahu bahwa lembaga-lembaga yang mereka harépkan untuk me
nyuarakan suara mereka yaitu DPR dan MPRS tidak dapat
lagi diharapkan. Sebab wakil mereka di lembaga~lembaga
tersebut telah menjadi manusia "bebek dan yes-man'",
Karena takut kehilangan korsinya dan ganinya serta ter-
ancam, menjadi diam atau paling-paling keluh-kesah dan
berdesas-desus antara sesamanya.46 Oleh karena jtulah
~Perusakan dan pembakaran serta pénghancuran gedung-gedung
PXI dan antek-anteknya merupakan jalan pintas untuk me-

lampiaskan kemarahannya.

45Bérita PII, PB PII, Jakarta, 1965 dalam dokumen
PWw PII Yogyakarta, hal. 97.

46Oemar Effendi, Dokumentasi'Kebangkitan Angkatan
66,Yayasan Angkatan 66, Semarang, 19713, hal. 39.
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Keadaan seperti di atas telan merangsang mahasiswa
untuk bangkit mengambil oper / alih tugas sebagai juru
bicaranya rakyat. Beberapa minggu setelah 30 September
1965, atas prakarsa pr. Syarif Thayeb, Mentri PTPIP (Per-
guruan Tinggi Dan Tlmu Pengetahuan) dibentuklah suatu
organisasi mahasigswa gabungan dari 17 ormas mahasiswa
di Jakarta yang diberi nama Kesatuan Aksi Mahasiswa
“Indonesia, disingkat KAMI.47
Sementara itu dari pertémuan-pertemuan pengurus
besar PII di jalan Menteng Raya 58 lahir suatﬁ'gagasan
untuk menghimpun adanya suatu wadah bagi pelajar-pelajar
dengan tugas pokok
1. Menghimpun s€genap ormas pelajar baik yang ter-
gabung dalam ormas pelajar ataupun yang tidak.
2. Menghancurkan PKI dan Komunis,
3. Perbaikan struktur kenegaraan secara menyeluruh.
4. Perbaikan nasib rakyat; terutama pelajar dan
para pendidik.48
Gagasan tersebut kemudian direalisasikan pada
tanggal 25 Nopember 1965 dengan mengadakan rapat yang
Mengambil tempat di SMEA Kebayoran Baru, Jakarta. Hadir
dalam pertemuan ini disamping wakil PIT Juga wakil dari

Ikatan Pelajar Ekonomi TIndonesia (IPEI) dan wakil Gerak-

47soegiarso 3oerojo, 3Siapa Menabur Angin Akan Me-
huai Badai, C.V. Sri Murni, Jakarta 1988, hal, 262.

48Wawancara dengan Husni Thamrin 4i Perumahan DPR

Blok A 3 Nomor 29 Kalibata, Jakarta.
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an Pelajar Al-Irsyad. Dalam rapat ini diputuskan ;
1. Menemukan wadah ormas pelajar yang representatip.

2. Meneruskan rapat pada tanggél 10 Desember 1965,
di jalan Menteng Raya 58 Jakarta,

3. Diundang seﬁua or-pel yang tidak berafiliasi
kepada partai. Disamping itu diundang juga GSNI
OSA-USEP.

Dalam pertemuan yang I ini oleh wakil PII disodorkan

satu ide pembentukan Kesatuan Aksi Pelajar Indonesia di

singkat KAPI. Ide ini disambut penuh antusias dan gairah
49

sekali.

Selanjutnya tanggal 10 Desember 1965 dilangsung=-
kan rapat di Menteng Raya 58. Dalam rapat ini menugaskan
Husnie Thamrin (wakil PII) untuk menyusun pedoman dasar.
Rapat ini rencananya dilanjutkan pada tanggal 27 Desember
1965 tapi tidak jadi karena Husnie Thamrin masih ber-
tugas ke daerah Jawa tengah dan Yogyakarta.

Tanggal 9 Februari 1966 ﬁuga.direncanakan rapat
Menteng Raya 58 tapi diurungkan karena tidak lengkapnya
orpel-orpel yang diundang. Rapat ditunda dua hari ber-
ikutnya yaitu tanggal 11 Februari 1966.

Rapat tanggal 11 Februari 1966 ini adalah rapat
Yang terakhir dalam proses pembentukan KAPPI, Bertempat
dirjalan Menteng Raya 58 (sekretariat PB.PII)y. - tepat.

pukul 14.00 rapat dimulai. Hadir dalam rapat terakhir

4?Data-data Berdirinya KAPPI, tanpa nama,

Jakarta, 1966, Dokumen PB PII, hal., 2.
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ini

1.. PIT (pengundang)

2. IPET (pehgundang)

3. Pelajar Al-Irsyad (pengundang)

4. IPPI-Pancasila (pengundang)

5« GSNI 03A-USEFP

6. Pelajar Al-Washliyah

T. Ikatan Pelajar Mathla'ul Anwar

 8. Pelajar Putri Indonesia / PPT SKKA

9. Persatuan Pelajar Tehnik

10. PERPEKI dan

11, Corps PIT-wati

12. Wakil Pengurus Besar PGRI.

Keputusan yang diperoleh dari pertemuan ini ada-

lah :

1. Berdirinya "Kesatuan Aksi Pemuda Pelajar

Indomesia", disingkat KAPPT.

2. Diterimanya Pedoman Dasar KAPPI.

3. Ditetapkannya pimpinan KAPPI pusat,
Ide untuk nama kesatuan ini pads mulanya adalah KAPI
(P satu), atas usul dori IPPI~Pancasila namanya dirubah
menjadi KAPPI (P dua)."Pemuda Pelajar" di sini adalah
satu kata majmuk, bukan merupakan kata-kata yang ter- .
pisah : Pemuda dan Pelajar.so

Adapun susunan Dewan Pimpinan Harian Pusat KAPPI

adalah sebagai berikut

5OIbid., hal. 2-3,




96
1. .Ketua Umum : Moh., Husnie Thamrin (PII).
2. Ketua : Syahrir Dérja'(GSNl).
3. Ketua ~ : Drs. R. Sihombing (GSNI 0SA=-

USEP) . |

4. Ketua : Darlis Zakaria Lbs (IPRE) _ .
5. Sekjen - : A: Kahar Dangka (IPPI Pancasila).
6. Wk. Sekjen - : Usmandin 3iregar (PERPEKRI). .

7. Sekretaris Zulkifli TM.(Pelajar Al=-irsyad)

.o

8. Bendahara Umun : M. Irsyad Djuwaeli.

9. Bendahara : Nur Hayati Kasim.51
Sebagai sekretariatnya di putuskan di Jalan Menteng Raya
58, Jakarta (sekretariat PB PII).52

Setelah KAMI berdiri tanggal 25 Oktober 1965,

semua aksi pengganyangan PKI beradabdibawah komandonya.
Tampilnya KAMI adalah untuk menyuarakan Hati Nurani
Rakyat (Hanura) dalam bentuk Tri Tuntutan Rakyat (Tri
tura) yang berisi '

1. Bubarkan PKI.

é. Retooling Kabinet / bersihkan kabinet Dwikora

(dari unsur-unsur PKI)

3. Turunkan harga.53

>Tpata-data....., Op.Cit., hal. 3; Oemar Effendi,
Op. Cit., hal. 28.

>23uara PII, Op.Cit., hal. 6.

53Drs. Agussalim Sitompul, Op.Cit., hal 75; Oemar
Effendi, Op.Cit., hal. 39.
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Tritura ini diperjuangkannya melalui aksi-aksi
démonstrasi, corat-coret, memblokade jalan raya dengan
mengempeskan ban mobil, pemogokan kuliah, penyerbuén ke
Deparlu, penyerbuan ke istana kepresidenan Jakartabuntuk
menggagalkan pelantikan kabinet dll.

Dalam memper juangkan PTritura ini telah jatuh
korban yaitu Arief Rakhman Haokim (mahasiswa tingkat IV
fak. kedokteran UI) dan Zubaedah {(pelajar SMP / anggota
PII).>*

Bulan Januari-Februari 1966 adalah masa-masa KAMI
memperjuangkan Tritura., Tapi sebelum tuntutan mereka ber
hasil, KAMI dibubarkan dengan paksa oleh Joekarno me=
lalui surat keputusan presiden No. 41/K0GAM/1966 pada
tanggal 25 Februari 1966.55

KAPPI yang lahir pada 11 Februari 1966, 14  hari
sebelum KAMI dibubarkan, secara otomatis mengambil alih
tugas KAMI sebagai pemimpin demonstrasi memperjuangkan
Tritura. Dengan dibubarkannya KAMI dan béngkitnya KAPPI,
aksi-aksi demonstrasi justru semakin besar. Sebab massa
KAPPI bukan hanya mahasiswa tapi juga pelajar-pelajar SD
SLTP, SLTA serta para pemuda. Bahkan orang tua dan guru-
guru yang melihat putra=-putri sérta muridaﬁuridnya turun

ke jalan, akhirnya mereka juga ikut turun ke jalan.56-

54 , S s .
Drs. Agussalim sitompul, QOp.Cit., hal. 76;
Oemar Effendi, Op.Cit., hal. 45. _

55Marwati Djoened Poesponegoro, Op.Cit., hal.
409-410; Oemar Effendi, Op.Cit., hal 47.

56Wawancara dengan Hardi Arifin di Xantor Dewan
Da'wah Islamiyah Indonesia, J1l. Kramat Raya 45 Jakarta.
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Massa KAPPI ini dipimpin langsung oleh ketua umumnya M.
Husnie Thamrin.57

Aksi-aksi dibawah KAPPI semakin hari semakin ber-
tambah besar sampai jumlahnya ratusan ribu orang ber-
gerak menguasai jalan-jalan di seluruh Jakarta.
Pengalaman-pengalaman PIT dalam penyerbuan dan penduduk-
an gedung=-gedung PKI dan ormas-ormasnya dipakai kembali
dalam KAPPI. Maka didudukilah Deparlu pada tanggal 8
Maret 1966.58 Kemudian.dilanjutkan dengan menduduk i
gedung departemen P dan K, Kedutaan Besar RRC, sekolah-
sekolah Cina, rumah Yusuf Muda Dalam dll.sg

Aksi-aksi KAPPI ini hampir semuanya dipimpin oleh
tokoh-tokoh PII seperti : Hardi Arifin, Husnie Thamrin,
Syarifuddin Siregar Pahu, Husein Umar, 0o Cholis Rohendi
Wahid Kadungga dll. Tampilnya tokoh-tokoh PIT dalam
KAPPI ini wajar saja, sebab PII adalah organisasi pelajar
terbesar saat itu di samping memang para anggotanya me-
miliki militansi yang tinggi dan berpengalaman dalam
menghadapi PKI. Dan memang tidak ada aksi-aksi KAPPI

tanpa adanya PIT di dalamnyaa6o

57DI‘:3. Agusnalim Jitompul, Op.Cit., hal. T7.

58Parakitri Tahi Simbolon, Di Balik Mitos Angkat-

an Enam-enam, Prisma, LP3ES, No. 12, 1977, hal. 51.
: 59

Abdul Qadir Djaelani, Dokumen..., Op.Cit., hal,
26 :

6OWawancara dengan Husnie Thamrin di Perumahan

DPR Blok A 3 Nomor 29 ¥alibata, Jakarta.
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Sebelum KAMI dibubarkan, KAPPI juga telah melaku-
kan aksi-aksinya bersama KAMI. Seperti pada tanggal 14
Maret 1966, pada saat mahasiswa mengadakan pawai ber-
kabung atas meninggalnya 7 orang rekannya. Dalam acara
ini ada dua tempat yang dipakai mahasiswa yaitu di fak.
kedokteran upacara dipimpin oleh Zamroni'HA. amnggota
presidium KAMI dan di Taman Suropati yang dipimpin oleh
ketua KAPPI, Moh. Husnie Thamrin.®’
Dari uraian di atas kita melihat peranan PIT dalam
KAPPT yaitu sebagai pelopornya. Paling tidak ada tiga
alasan untuk statemen ini yaitu
1. PITI sebagai pencetus gagasan terbentuknya KAPPI
sekaligus pelaksanaannya,
2. Dalam keorganisasian, PIT memegang jabatan Xetua

Umum dan pembuat pedoman dasarnya,

3. Dalam melakukan aksi, PIT adalah pemimpinnya.
5.>Tuntutan Akan Kelahiran Orde BRaru.

Orde Lama adalah masa yang diwarnai oleh ke-
diktatoran dan otoriter Joekarno sebagai presiden RI,
serta petualéngan politik PKI untuk menguasai Indonesia.
Masa ini terhitung sejak 1959 saat Soekarno mengeluarkan
Dekritnya untuk kembali ke UUD 45 dan mencanangkan
sistem Demokrasi Terpimpin.

Perjuangan PII sejak saat itu sebenarnya bukan

hanya anti komunis tapi juga anti otokrasi Soekarno.

61soegiarso soerojo, Op.Cit., hal. 281,
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Sejak Soekarno memperlihatkan sikap kediktatoran

dan otoriternya serta semakin dominannya peran PKI di
atas panggung politik Indonesia, sebenarnya PII = sudah

memperlihatkan oposisinya dan menuntut adanya suatu per-
baikan serta perubahan besar dalam stfuktur dan sistem

pemerintahan yang baru.62

Sebagaimana diketépui bahwa pada masa Demokrasi
Terpimpin, Soekarno mencanangkan konsepnya yang dikenal
dengan Manipol-Usdek dan Nasakom. Semua organisasi di-
paksa atau terpaksa ménerima konsep tersebut. Tapi PII
mempunyai sikap yang lain. Dengan lantang ia menyatakan

penolakannya terhadap konsep tersebut. Sikap PIT ini di

‘tetapkan pada Konperensi Besarnya yang VII tanggal 11-15

Oktober 1963 di Bandung. Bahkah dalam konperensi ter-
sebut PII juga melahirkan suatu ikrar anti komunis dan
anti otokrasi Soekarno.63

Perjuangan PII sejak saat itu hingga sekitar 1967
pada intinya adalah merupakan realisasi dan manifestasi
dari ikrar tersebut. Sikap anti komunisnya jelas ter-
lihat semenjak sebelum meletusnya G 30 S / PKI. Sehingga
kemudian terjadi konflik antara PITI dan PXI. Dan karena
aksi-aksi PIT yang menentang komunis inilah kemudian PKI

menganggap PIT sebagal musuh yang harus dihadepi secara

6ZWawancara dengan Hardi Arifin di kantor Dewan

Da'wah Islamiyah Indonesia, J1. Kramat Raya 45, Jakarta.

63Abdul Qadir Djaelani, Dokumen ..., Op.Cit.,
hal. 13; Dokumen PW PII Yogyakarta, hal. 90.
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khusus.64 Kemudian setelah G 30 8/ PKI meletus,

organisasi massa yang pertama kali berani mengganjang
PKI adalah PII. Pengganyangan terhadap PKI ini dilakukan
terus menerﬁs hingga akhirnya PXI secara resmi dibubar-
kan tanggal 12 Maret 1966 serta dicabut hak hidupnya

dari bumi Indonesia.
Sedang sikap anti Soekarno juga jelas diperlihat-

kan PII semenjak Soekarno mencanangkan Manipol Usdek dan

Nasakom.65 Bahkan ketika partai-partai serta ormas-ormas

secara sendiri-sendiri mengutuk ¢ 30 S dan menyatakan
setia pula kepada presiden Soekarno, seperti purnawira-
wan ABRI, PGRI, Pramuka, DPP PSII, PB Muslimat NU, PB.
Karyawan Tani Pancasila, PP Muhammadiyah, DPP IPKI, PB.
Pemuda Muslimin Indonesia, di mana dukungan-dukungan

emosional terhadap'kepemimpinan Buﬁg Karno hampir ter-

muat di semua pernyataan,

"Pfapi dari PB PII memberikan suara agak lain :
"Yang menamakan diri "G 30 S" didalangi dan di-
tunggangi oleh golongan tertentu untuk - melakukan
kup. Menuntut hukuman mati terhadap pelaku~pelaku
G 30 5 dan Dewan Revolusi dan mendesak membubarkan
organisasi dalangnya dan yang memberi bantuan, Meng
harapkan tindakan tegas dari presiden/Pangti dan
mendukung kebi jaksanaan Mayor Jenderal Soeharto ber
sama Angkatan=angkatan lainnya dalam mengembalikan
ketertiban",66

64S.J. Imawan, Dokumen-dokumen Gestapu, Kisah

Teror G 30 S, dalam Abdul Qadir Djaelani, Ibid., hal. 14

®5Hardi Arifin, Loc.Cit.

66Dr. A,H. Nacsution, Memenuhi Panggilan Tugas,’:

Jld. VI, Gunung Agung, Jakarta, 1987, hal. 274.
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Dari pernyataan PII di atas jelas terlihat sikap

antinya terhadap PKI dan $oekarno. PII bukan hanya me-
nuntut hukuman mati terhadap pelaku-pelaku G 30 S saja,
tapi juga kepada Yang memberi bantuan, yang selama ini
dilakukan Soekarno. |

Ketiga hal di atas (Manipol Usdek, Nasakom dan ke
diktatoran Soekarno) itulah yang mewarnai Orde Lama. Dan
itu pula yang ditentang oleh PIT, sehingga dengan ke~
nyataan-kenyataan di atas menunjukkan bahwa penentangan
PII tadi adalah merupakan tuntutan akan lahinya suatu
sistem pemerintahan yéng baru yang kemudian disebut
dengan Orde Baru.

Oleh karena itu dalam hal ini Husni Thamrin me=
nyatakan : Andaikan Orde Taru itu sebuah bangunan yang
terdiri dari beberapa batu maké paling tidak satu di

antara batu tersebut adalah dari PIT.°!

67Husni Thamrin, Wawancara, Loc.cit.

) 7
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BAB V
. KESIMPULAN DAN SARAN=-SARAN
) A, Kesimpulan.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai

berikut

1. Perjuangan PII meliputi tiga hal, sesuai dengan visi-
nya yaitu kepelajaran atau kepemudaan, keislaman dan
ke-Indonesiaan. | ‘

a. Yang berhubungan dengan kepelajaran atau kepemuda-
an, perjuangan PII adalah melalui pengkaderan atau
kaderisasi. |

b. Yang berhubungan dengan Islam dan ummat Islam.
Sesuai dengan visinya yaitu kepelajaran atau ke-
pemudaan dan ke-Indonesiaan, maka‘perjuangan PII
dalam hal ini adalah yang sejalan dengan visi ter-
sebut. Oleh karena itu perjuangan PII tidaklah
identik dengan perjuangan ummat Islam secara ke~
seluruhan,

C. Yang berhubungan dengan bangsa Indonesia. PII ikut
berjuang dengan aktif selama perjuéngan tersebut
menguntungkan Islam dan ummat Islam. |

2. Huﬁhngan antara PII dengan Organisasi Islam lain dan

. o pemerintah Indonesia.

a. PIT adalah organisasi yang bersifat independen,
oleh karena itu secara organisatoris PII bukan
merupakan anak, adik atau kakak dari organisasi

manapun.
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PII merupakan salah satu mata-rantai perjuangan
ummat Islam karena itu hubungan antara PIT dengan

organisasi Islam lain adalah karena sama-sama me-

'miliki komitmen terhadap Islam dan ummat Islam.

Dalam hubungannya dengan pemerintah Indonesia, PII
mempunyai kenijaksanaan bersedia atau dapat mem-
bantu kebijaksanaan pemerintah secara partisipatif,
korektif dan konstruktif selama menguntungkan

Islam dan ummat Islam,

Proses berdirinya Orde Baru.

a.

Be

Kelahiran Orde Baru dilatar-belakangi oleh adanya
kekacauan politik yang terjadi padalmasa Demokrasi
Terpimpin yang kemudian mencapai puncaknya yaitu
meletusnya peristiwa yang dikena; dengan Gestapu
atau G 30 s/PKI.

Kelahiran Orde Baru diawali dengan lahirnya 3Surat
Perintah Sebelas Maret (SUPERSEMAR) dan secara
resmi berdiri pada tahun 1968 ketika MPRS memecat
Soekarno dari kursi kepresidenan dan mengangkat
Jenderal Sdeharto sebagai presiden penuh yang ke

dua.

4, Pearanan PII dalam proses kelahiran Orde Baru..

a. Sebelum kelahiran Orde Baru PII telah menunjukkan

sikap kontra terhadap struktur kekuasaan yang ada.
Hal ini diperlihatkan dengan penolakannya terhadap
Manipol, Usdek dan Nasakom. Bahkan PII juga ‘me-
ngeluarkan ikrar anti otokrasi Soekarnb dan anti

komunis.
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Pada masa terjadinya proses kelahiran Orde  Baru,

peranan PII yang paling menonjol adalah dalam aksi

aksi pengganyangan PKI dan aksi-aksi Tritura, baik

yang dilakukan sendiri maupun bersama dengan

organisasi lain.

Dalam KAPPI, PII memiliki peran yang sangat me-

nonjol, sebab PII adalah

- pencetus gagasan terbentuknya KAPPI | vsekaligus
pelaksananya, |

- pemegang Jjabatan ketua umum dan ﬁembuat pembuat
pedoman dasarnya, dan

~ pemimpin dalam melakukan aksi-aksinya.

Saran-saran.

1.

3.

Bagi ummat Islam, perlu adanya usaha yang sungguh-
sungguh untuk menulis.sejarahnya sendiri. Hal ini
dizsamping dimaksudkan untuk melengkapi penulisan
sejarah Nasional yang sudah ada juga dimaksudkan
agar tida& terjadi pengkaburan sejarah.

Penulisan sejarah mengenai peranan pemuda pelajar
Islam Indonesia dalam perjuangan dan pembangunan
bangsa Indonesia juga perlu digiatkan, agar —~bisa
dijadikan pelajaran bagi generasi berikutnya.

Bagli generasi sekarang maupun generasi mendatang

perlu adanya pemahaman dan pengkajian tentang
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strategi perjuangan generasi sebelumnya sehingga
di masa mendatang ummat Islam mampu menempatkan
dirinya pada posisi yang lebih strategis dalam pem

bangunan bangsa.
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PENUTUTP

Untuk yang ke éekian kalinya penulis panjatkan
pPuji syukur ke hadirat Allah'9wt. dan terima kasih yang
tak terhingga kepada semua pihak yang turut membantu
dalam menyusun skripsi ini.

Kendati telah penulis usahakan secara maksimal,
namun penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh
dari sempurna. Hél ini tak lain karena keterbatasan ke~
mampuan penulis. Untuk itu saran dan kritik dari semua
pihak akan penulis terima dengan lapang dada demi ke~
sempurnaan skripsi ini.

Akhirnya, penulis berharap semoga tulisan yang
sangat sederhana ini ada guna dan manfaatnya, khuéusnya
bagi diri penulis dan umumnya bagl perkembangan pe-

ngetahuan. Amien.

- Akhir Agustus 1991

Penulis




